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ABSTRACT  

 

Research related to the motivation, performance and role of volunteers who carry out 

activities at the American Corner is still very rarely carried out by librarians working in 

university libraries. Research related to motivation, performance and the role of 

volunteers who carry out activities at American Corner is still very rare. The aim of this 

research is to describe the motivation of volunteers who join service activities at the 

American Corner UPT. Unand Library. This research uses a qualitative approach. Data 

was obtained through interviews with 10 respondents who were designated as research 

subjects. The findings obtained are (1) American Corner volunteers demonstrate high work 

motivation, as seen from their active involvement in cultural celebrations, workshops and 

volunteer capacity building. (2) Intrinsic motivation of volunteers can be known from the 

curiosity within themselves and the volunteer's interest in activities at American Corner (3) 

Extrinsic motivation can be known from incentives provided by the United States Embassy 

and a good work environment and culture formed by the guidance of the American Corner 

Director and good cooperation with volunteers (4) The development of the American 

Corner motivates volunteers to contribute more to activities. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian yang berkaitan dengan motivasi, kinerja dan peran voluntir atau relawan yang 

melakukan aktifitas di American Corner masih sangat jarang dilakukan oleh pustakawan 

yang bertugas di Perpustakaan Perguruan Tinggi. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan 

bagaimana motivasi relawan yang bergabung dalam kegiatan pelayanan di American 

Corner UPT.Perpustakaan Unand. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan 10 orang responden yang ditetapkan sebagai subyek 

penelitian. Temuan yang diperoleh adalah (1) Relawan American Corner menunjukkan 

motivasi kerja yang tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif mengikuti perayaan budaya, 

workshop dan pengembangan kapasitas relawan (2) Motivasi intrisik relawan dapat 

diketahui dari rasa ingin tahu dan minat relawan berkegiatan di American Corner (3) 

Motivasi ekstrinsik dapat diketahui dari insentif yang diberikan oleh Kedutaan Amerika 

Serikat dan bimbingan Direktur American Corner kepada relawan dengan baik (4) 

Pengembangan American Corner memotivasi relawan untuk berkonstribusi lebih banyak 

dalam kegiatan.  

 
Kata Kunci: Motivasi relawan; Motivasi intrisik; Motivasi ekstrinsik; American corner 
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A. PENDAHULUAN 

Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam mendukung Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Keberhasilan ketiga pilar tersebut sangat bergantung pada ketersediaan 

koleksi, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Koleksi biasanya diperoleh melalui 

pembelian, hibah, atau sumbangan alumni, sementara koleksi elektronik dilanggan dari 

vendor dan dipublikasikan melalui media sosial. Koleksi tersebut membantu dosen dalam 

mengajar, melakukan riset kolaboratif, dan melaksanakan pengabdian, misalnya mencari 

solusi atas persoalan pertanian. 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan perguruan tinggi 

wajib memiliki koleksi yang memadai untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma. Hal ini 

diperkuat dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 13 Tahun 2017 yang 

mewajibkan alokasi anggaran minimal 5% dari total anggaran perguruan tinggi (di luar 

fisik dan gaji) guna memastikan keberlanjutan layanan dan koleksi perpustakaan. 

Salah satu bentuk dukungan koleksi khusus adalah American Corner UPT. Perpustakaan 

Universitas Andalas (Unand). Layanan ini merupakan hibah dari Kedutaan Besar Amerika 

Serikat yang menyediakan akses buku, jurnal, e-resources, dan materi audiovisual tentang 

Amerika. Selain sumber informasi, American Corner juga menawarkan program pelatihan 

bahasa Inggris, workshop, persiapan TOEFL, hingga informasi beasiswa luar negeri. 

Tujuannya antara lain: 

1. Menyediakan sumber akademik dan budaya tentang Amerika Serikat. 

2. Mendukung peningkatan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa dan masyarakat. 

3. Menjadi wadah dialog lintas budaya melalui seminar dan workshop. 

4. Menguatkan kerja sama akademik antara Unand dan institusi global. 

Dengan demikian, American Corner berperan sebagai pusat edukasi, informasi, dan 

kolaborasi internasional. 

Penelitian tentang American Corner sudah banyak dilakukan, misalnya terkait 

pemanfaatan koleksi, persepsi pemustaka, hingga literasi mahasiswa. Namun, penelitian 

mengenai motivasi dan peran relawan (volunteer) masih jarang. Relawan ini penting 

karena turut mendukung kelancaran layanan dan aktivitas American Corner. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan beragam hasil: 

1. Islami & Ardoni (2022) menemukan mahasiswa banyak menggunakan koleksi 

untuk melatih bahasa Inggris, meski beberapa koleksi dianggap kurang relevan. 

2. Trysnawati (2015) menilai pemustaka di UNHAS memiliki pengetahuan baik 

tentang layanan dan cukup puas terhadap koleksi. 

3. Fauzan (2023) menyebutkan American Corner ITB menarik mahasiswa dan 

masyarakat, meski sempat menurun pasca pandemi. 

4. Al-Hamidy & Heriyanto (2012) menunjukkan keterampilan literasi informasi 

mahasiswa IAIN Walisongo masih rendah. 

5. Amany & Wijayanti (2021) menilai American Corner di Universitas Bintang 

kurang efektif sebagai media diplomasi karena interaksi dengan pengguna masih 

terbatas. 

American Corner sendiri termasuk dalam kategori perpustakaan khusus, sesuai 

dengan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 7 Tahun 2022, karena menyediakan 

layanan dan koleksi terbatas sesuai kerja sama tertentu. Di Unand, American Corner 

diresmikan pada 6 Maret 2014 oleh Robert Blake (Duta Besar Amerika Serikat), sebagai 

bentuk kerja sama antara Kedubes AS dan Unand. Koleksi yang tersedia meliputi buku, e-

book, film, musik, hingga eLibrary USA yang memberikan akses ke jurnal internasional. 
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Selain pustakawan, keberadaan relawan sangat mendukung layanan di American 

Corner. Mereka membantu memberikan informasi, mendampingi kegiatan, hingga 

menyosialisasikan program seperti English Day atau pemanfaatan eLibrary USA. Relawan 

umumnya mahasiswa dari berbagai fakultas yang bersedia menyumbangkan tenaga, waktu, 

dan keterampilan tanpa imbalan finansial. 

Secara umum, relawan didefinisikan sebagai individu yang memberikan tenaga dan 

waktu tanpa mengharapkan imbalan materi (Tobing dkk., 2008; Rosita, 2015; Rizkiawati 

dkk., 2010). Motivasi mereka bisa bersifat sosial, akademis, maupun pengembangan diri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan motivasi relawan yang bergabung dalam pelayanan di 

American Corner UPT. Perpustakaan Unand. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat relawan dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Dengan fokus ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman baru 

mengenai peran relawan dalam mendukung eksistensi layanan internasional di lingkungan 

perpustakaan perguruan tinggi. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 menyebutkan bahwa Perpustakaan Perguruan 

Tinggi termasuk salah satu dari lima jenis Perpustakaan. Kelima jenis perpustakaan 

tersebut adalah perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan 

sekolah/madrasah, perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan khusus. Basuki (2004) 

menyatakan Perpustakaan Perguruan Tinggi ialah perpustakaan yang ada di lingkungan 

perguruan tinggi (universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, fakultas, jurusan).  

Dalam Pedoman Penyelenggaraan Perguruan Tinggi terdapat beberapa fungsi 

Perpustakaan Perguruan Tinggi yaitu (1) Fungsi Pendidikan. Perpustakaan merupakan 

sumber belajar para civitas akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah 

koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan 

pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar, dan materi 

pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran (2) Fungsi Informasi. Perpustakaan 

merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pemustaka (3) Fungsi Penelitian. 

Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling mutakhir 

sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni. Koleksi pendukung penelitian mutlak dimiliki karena tugas perguruan tinggi 

adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan 

pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang (4) Fungsi Rekreasi. Perpustakaan harus 

menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan 

kreatifitas, minat dan daya inovasi pemustaka (5) Fungsi Publikasi. Perpustakaan 

selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga 

perguruan tingginya yakni sivitas akademik dan staf non-akademik (6) Fungsi Deposit. 

Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan yang dihasilkan 

oleh sivitas akademika (7) Fungsi Interprestasi. Perpustakaan sudah seharusnya melakukan 

kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya, 

untuk membantu pemustaka dalam memahami secara mendalam dan komprehensip 

informasi yang tersedia di perpustakaan. 

Iswanto dkk (2019) menjelaskan ragam bentuk dan ciri layanan corner di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi. Disebutkan antara lain adalah corner mengenai lembaga 

keuangan seperti BI Corner, corner kenegaraan seperti American Corner, atau corner yang 

mengangkat tema budaya lokal tempat perguruan tinggi tersebut berada seperti 
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Minangkabau Corner. Layanan corner pada perpustakaan perguruan tinggi dapat 

digolongkan sebagai layanan koleksi perpustakaan khusus karena penempatannya berbeda 

dengan koleksi lainnya serta mempunyai ciri-ciri tertentu seperti sifat, pokok bahasan, dan 

bentuk (Prasetyo, 2017).  

Dalam penelitian lainnya ditemukan bahwa bentuk kerjasama perpustakaan dalam 

penyediaan layanan pojok ini akan meningkatkan jumlah, jenis, dan sarana penyebaran 

informasi milik perpustakaan (Stiawan dan Kurniawan, 2019). Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh penelitian Komariah et al (2021) yang menyebutkan bahwa Kerja sama 

antara Perpustakaan Perguruan Tinggi dengan pihak eksternal yang diwujudkan melalui 

adanya layanan corner dapat memberikan citra positif organisasi perpustakaan di mata 

sivitas akademika maupun pemangku kepentingan eksternal. Selain itu, adanya layanan 

corner di perpustakaan perguruan tinggi dapat mempermudah proses akreditasi 

perpustakaan karena dapat memberikan nilai tambah.  

Menjadi relawan merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh seluruh 

masyarakat sebagai wujud minat dan komitmen terhadap suatu tujuan tertentu. Motivasi 

para relawan dalam memberikan layanan kepada civitas universitas dan pengguna UPT 

Perpustakaan American Corner lainnya perlu diteliti lebih lanjut. Motivasi berasal dari kata 

motif yang mengacu pada motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas untuk mencapai 

suatu tujuan. Motivasi tidak berdiri sendiri tetapi saling bergantung dengan faktor lain, 

baik eksternal maupun internal (Prihartanta, 2015).  

Motivasi adalah keinginan dasar yang mendorong seseorang untuk bertindak. 

Dorongan dalam diri manusia ini mendorongnya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

dorongan batinnya. (Uno, 2016). Motivasi adalah bagian kompleks dari psikologi dan 

perilaku manusia yang mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk 

menginvestasikan waktu mereka, berapa banyak energi yang mereka berikan untuk tugas 

tertentu, bagaimana mereka memahami tugas tersebut dan berapa banyak waktu yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas mereka (Bakar, 2014). 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari diri karyawan itu sendiri. 

Menurut teori Robbins (2008), motivasi intrinsik terjadi ketika motivasi ekstrinsik 

terpenuhi. Menurut Nawawi (2000), motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melampaui dirinya dan berasal dari dalam diri individu, berupa kesadaran akan 

pentingnya manfaat atau makna dari pekerjaan yang dilakukan. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar diri yang turut menentukan 

perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang yang dikenal dengan teori hygiene factor 

(Luthans, 2011). Menurut Herzberg dalam Robbins dan Judge (2008), dimensi dan 

indikator motivasi ekstrinsik,yaitu: (a) Job status (status kerja),indikatornya: jabatan kerja 

yang sesuai waktu kerja, gaji, dan beratnya pekerjaan b. Interpersonal realition (hubungan 

antar pribadi), indikatornya: komunikasi yang terjalin baik dengan atasan dan teman kerja 

(c) Company policy administration, indikatornya: kebijakan dari perusahaan, pengawasan 

(d) Supervisor (supervisi), indikatornya: pengarahan atasan kepada bawahan, job desain (e) 

Job security, indikatornya: melindungi karyawan saat bekerja (f) Working condition 

(kondisi kerja), indikatornya: lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas perusahaan yang 

memadai.(g) Wages and salary (gaji dan upah), indikatornya: gaji yang didapat sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa pada umumnya seseorang bertugas atau bekerja 

memiliki tujuan ingin mendapatkan imbalan dalam bentuk gaji atau upah. Namun relawan 

American Corner UPT.Perpustakaan Unand yang beraktifitas memberikan layanan kepada 

sivitas akademika dan pengguna luar Unand dengan sukarela memberikan layanan 

informasi tanpa mengharapkan imbalan.  Dengan adanya relawan ditengah kuatnya 
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pengaruh budaya materialistis memunculkan pertanyaan yaitu motivasi apa yang 

mendorong para relawan di American Corner UPT.Perpustakaan Unand dalam melayani 

sivitas akademika dan pengguna luar Unand. Penulis tertarik mendeskripsikan bagaimana 

motivasi yang menyebabkan relawan termotivasi bergabung dalam aktifitas di American 

Corner UPT.Perpustakaan Unand dan mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor 

pendukung relawan dalam memberikan pelayanan kepada sivitas akademika dan pengguna 

luar Unand. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan 

untuk menciptakan pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode yang didasarkan pada penelitian dan pemahaman yang 

menyelidiki permasalahan sosial dan kemanusiaan. Dalam penelitian ini, peneliti membuat 

gambaran yang kompleks, menganalisis kata-kata, melaporkan pendapat responden secara 

rinci, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang alami (Iskandar, 2009).  

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana relawan termotivasi 

melaksanakan aktifitas American Corner UPT.Perpustakaan Unand, faktor penghambat 

dan pendukung relawan dalam memberikan pelayanan kepada sivitas akademika dan 

pengguna luar Unand. Subyek dalam penelitian ini adalah 10 orang relawan yang bertugas 

di American Corner UPT.Perpustakaan Unand. Kriteria subyek penelitian adalah (1) 

relawan dengan status mahasiswa angkatan 2021/2022 (2) Terdaftar sebagai mahasiswa 

aktif. Raco (2010) menekankan bahwa pada metode kualitatif, jumlah subyek penelitian 

bervariasi dari satu orang hingga empat puluh orang. Perlu diingat bahwa jumlah subyek 

penelitian yang banyak dapat menimbulkan masalah karena akan ada pengulangan data. 

Hanya sedikit survei yang diperlukan karena peneliti hanya dapat mengumpulkan sedikit 

informasi namun mendalam. 

Dalam metode pengumpulan data digunakan teknik wawancara, observasi dan 

pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian. Objek observasi meliputi kegiatan 

pelayanan, sikap dan perilaku relawan, sarana prasarana yang terdapat di American Corner 

UPT.Perpustakaan Unand. Dokumentasi dilakukan dengan mencermati foto kegiatan yang 

telah berlangsung.  

Triangulasi sumber data dan metode yang valid digunakan dalam penelitian ini. 

Triangulasi sumber merupakan perbandingan temuan penelitian dari survei, 

observasi/pengamatan terhadap kegiatan pelatihan relawan, dan literatur mengenai 

kegiatan pelatihan relawan bagi mahasiswa dan pelayanan kepada sivitas akademika di 

luar kampus Unand.  

Strategi metode triangulasi ada dua, yaitu memverifikasi keandalan temuan 

penelitian yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data ganda dan memverifikasi 

keandalan beberapa sumber data dengan menggunakan metode yang sama. Penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman (2014) sebagai teknik analisis datanya, yang 

dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

inferensi/verifikasi hingga selesainya penelitian ini. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Singkat UPT Perpustakaan Universitas Andalas 

Perpustakaan Universitas Andalas (Unand) berdiri sejak tahun 1966 di kompleks 

Fakultas Kedokteran. Kepemimpinan perpustakaan berganti beberapa kali hingga akhirnya 

pada 1983 statusnya berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) sesuai keputusan 

Menteri Pendidikan. Perjalanan panjang perpustakaan ditandai dengan berbagai dinamika: 
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pemindahan lokasi, pergantian pimpinan, perubahan status kelembagaan, dan 

pengembangan gedung yang sempat rusak akibat gempa besar 2009. 

Tahun 2010–2016, perpustakaan terus berupaya bangkit dengan rehabilitasi fasilitas, 

pelatihan staf, dan penggunaan teknologi baru. Salah satu perubahan besar adalah migrasi 

sistem katalogisasi dari SIPISIS ke SLiMS pada 2012. Langkah ini membuat layanan 

informasi lebih modern dan sesuai rekomendasi Kemendikbud. 

Pandemi Covid-19 pada 2020 menjadi tantangan baru. Layanan perpustakaan tidak 

berjalan maksimal karena pembatasan sosial. Namun perpustakaan tetap berusaha 

melayani pemustaka dengan menyesuaikan layanan berbasis protokol kesehatan. 

Selanjutnya, perubahan status Unand menjadi Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum 

(PTNBH) pada 2021 menjadi momentum bagi perpustakaan untuk terus beradaptasi 

dengan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. 

 

Layanan Corner dan American Corner 

Salah satu inovasi di perpustakaan adalah adanya layanan corner. Sub Koordinator 

Layanan Corner bertugas menghubungkan perpustakaan dengan berbagai mitra corner, 

salah satunya American Corner (Amcor). American Corner Unand berdiri pada 6 Maret 

2014 sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dan Kedutaan Besar Amerika 

Serikat. American Corner bertujuan memperkenalkan informasi, budaya, dan pendidikan 

Amerika Serikat. Uniknya, American Corner Unand adalah satu-satunya yang ada di Pulau 

Sumatera. Fasilitasnya meliputi ruang baca, multimedia, ruang lesehan, ruang 

penyimpanan, hingga komputer dan televisi. Koleksinya didatangkan langsung dari AS dan 

hanya dapat dibaca di tempat. 

Pengelolaan American Corner dilakukan oleh direktur, pembina, serta relawan dari 

berbagai program studi. Relawan ini memiliki peran penting dalam mendukung setiap 

kegiatan Amcor. Mereka mendapatkan sertifikat dari Kedutaan AS sebagai bentuk 

pengakuan atas kontribusi mereka. 

 

Motivasi Relawan American Corner 

Penelitian ini menyoroti motivasi relawan American Corner yang dapat dibagi ke 

dalam dua kategori: 

1. Motivasi intrinsik – berasal dari dalam diri relawan, seperti keinginan 

mengembangkan diri, menambah pengalaman, atau meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris. 

2. Motivasi ekstrinsik – dipengaruhi faktor luar, seperti fasilitas, kesempatan 

mengikuti program, sertifikat, dan peluang memperluas jaringan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan relawan bergabung sangat beragam: 

• Ada yang ingin mengasah kemampuan bahasa Inggris. 

• Ada yang tertarik dengan diplomasi AS karena relevan dengan jurusan 

kuliahnya. 

• Ada yang ingin memperluas jaringan dan pengalaman organisasi. 

• Sebagian lain tertarik dengan program self-development yang ditawarkan 

American Corner. 

Motivasi ini sejalan dengan teori Mustari (2011) bahwa rasa ingin tahu dapat 

mendorong seseorang untuk terus belajar. Relawan American Corner menunjukkan 

motivasi kerja yang tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif mengikuti perayaan budaya, 

workshop dan pengembangan kapasitas relawan 
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Minat Relawan 

Minat relawan juga menjadi faktor penting. Mereka bergabung karena suka berbagi 

ilmu, tertarik dengan kegiatan kerelawanan edukatif, menyukai perpustakaan, atau ingin 

terlibat dalam proyek sosial. Minat ini jelas menunjukkan adanya dorongan intrinsik. 

Seperti dikatakan Arief (2016), minat dapat memunculkan perilaku yang dihasilkan dari 

keinginan dan motivasi pribadi. 

 

Persepsi terhadap Misi American Corner 

Relawan mempersepsikan misi American Corner sebagai wadah yang 

memperkenalkan budaya, pendidikan, dan teknologi Amerika Serikat. Ada yang menilai 

bahwa American Corner membantu mahasiswa mengetahui beasiswa, membuka wawasan 

budaya, hingga menjadi sarana peningkatan kemampuan bahasa. Persepsi ini menunjukkan 

bahwa relawan menganggap Amcor lebih dari sekadar ruang baca, melainkan jembatan 

informasi internasional yang bermanfaat bagi semua mahasiswa. 

 

Dampak Sosial 

Keberadaan American Corner memberi dampak sosial yang positif, baik bagi 

relawan maupun masyarakat luas. Relawan dapat berkenalan dengan mahasiswa lintas 

jurusan, memperluas wawasan teknologi, hingga berbagi informasi beasiswa. 

Bagi masyarakat, Amcor menyediakan ruang edukasi, pelatihan, dan kegiatan seperti 

English Day. Bahkan ada relawan yang menyebutkan bahwa American Corner membantu 

siswa SMA memperoleh akses kegiatan yang tidak mereka temukan di tempat lain. 

Dengan demikian, Amcor tidak hanya menjadi ruang informasi, tetapi juga sarana 

pemberdayaan sosial. 

 

Pengalaman Relawan 

Relawan merasa mendapat banyak pengalaman, di antaranya: 

• Pengetahuan budaya AS meningkat. 

• Kemampuan berbahasa Inggris bertambah melalui program English Day. 

• Keterampilan teknis seperti desain grafis, manajemen acara, dan komunikasi publik 

berkembang. 

• Kepercayaan diri untuk berbicara dalam bahasa Inggris semakin kuat. 

Pengalaman ini membentuk relawan agar lebih siap menghadapi dunia kerja maupun 

tantangan akademik. 

 

Perbedaan Motivasi 

Sebagian besar relawan menyatakan motivasi mereka relatif sama, yaitu ingin 

belajar, berkembang, dan berkontribusi. Namun ada juga yang melihat perbedaan motivasi 

tergantung jenis kegiatan. Misalnya, program bahasa Inggris memotivasi untuk belajar 

bahasa, sedangkan kegiatan budaya mendorong untuk memahami tradisi dan diplomasi. 

Dengan kata lain, meskipun tujuan umumnya sama, detail motivasi bisa berbeda 

antarindividu. 

 

Lingkungan Organisasi dan Budaya Kerja 

Relawan menggambarkan suasana kerja di Amcor sebagai lingkungan yang positif, 

suportif, disiplin, dan kolaboratif. Mereka merasa lebih terorganisir, belajar menghargai 

perbedaan latar belakang, serta mendapat pengalaman mengelola waktu dan acara. 

Budaya kerja ini menjadi salah satu faktor pendorong motivasi relawan untuk terus aktif. 



Al-Kuttab: Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan, Vol. 7  No.2 Desember 2025 

69 

 

Insentif dan Pengakuan 

Relawan tidak menerima insentif finansial. Namun bentuk apresiasi yang diberikan 

berupa sertifikat dari Kedutaan AS. Sertifikat ini sangat berharga karena bisa menjadi bukti 

pengalaman kerja sekaligus menambah nilai di dunia profesional. 

Selain itu, kedekatan dengan direktur dan pembina yang bersifat egaliter juga dianggap 

sebagai bentuk pengakuan moral yang membuat relawan merasa dihargai. 

 

Dukungan dan Arahan Direktur 

Relawan mengakui bahwa dukungan direktur sangat berperan dalam membangun 

semangat mereka. Direktur memberikan arahan yang jelas, membuka komunikasi dua arah, 

dan menciptakan suasana kerja yang nyaman. Hal ini membuat relawan merasa 

termotivasi, percaya diri, dan ingin terus berkontribusi. 

 

Harapan untuk Pengembangan American Corner 

Relawan berharap Amcor dapat terus berkembang, baik dalam hal fasilitas maupun 

program. Beberapa harapan yang muncul: 

• Perluasan ruang agar bisa menampung lebih banyak pengunjung. 

• Program yang lebih variatif dan inovatif. 

• Koleksi buku teknologi terbaru dari AS. 

• Lebih dikenal oleh mahasiswa Unand maupun masyarakat luas. 

• Kolaborasi lebih banyak dengan universitas lain. 

Harapan ini menunjukkan bahwa relawan memiliki komitmen jangka panjang 

terhadap keberlanjutan American Corner. 

 

Analisis Akhir 

Berdasarkan wawancara dan analisis, dapat disimpulkan bahwa motivasi relawan 

American Corner dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik terlihat 

dari keinginan untuk mengembangkan diri, minat terhadap kegiatan edukatif, serta 

kepuasan batin ketika berbagi ilmu. Sementara faktor ekstrinsik muncul dari fasilitas, 

sertifikat, program, dan jaringan yang ditawarkan. 

Persepsi relawan terhadap misi Amcor sangat positif. Mereka melihatnya sebagai 

lembaga yang membawa dampak sosial besar, baik dalam bidang pendidikan, budaya, 

maupun peningkatan keterampilan. Lingkungan organisasi yang suportif, budaya kerja 

yang disiplin, serta dukungan pimpinan menjadi kunci bertahannya motivasi para relawan. 

Dengan demikian, keberadaan American Corner di UPT Perpustakaan Unand bukan hanya 

menambah layanan perpustakaan, tetapi juga menjadi pusat pembelajaran, pengembangan 

diri, dan diplomasi budaya yang berpengaruh luas. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Perpustakaan Unand telah berkembang sejak 1966, melalui perubahan 

kepemimpinan, status kelembagaan, adaptasi teknologi, hingga tantangan 

gempa dan pandemi. 

2. American Corner (Amcor) berdiri sejak 2014 dan menjadi pusat informasi 

budaya, pendidikan, sekaligus ruang belajar serta pengembangan diri 

mahasiswa. 

3. Motivasi relawan terbagi dua: 

a. Intrinsik: rasa ingin tahu, minat berbagi, pengembangan diri, kepuasan 

batin. 
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b. Ekstrinsik: sertifikat, pengalaman organisasi, dan jejaring sosial. 

Dari keduanya, motivasi intrinsik lebih dominan. 

4. Relawan American Corner menunjukkan motivasi kerja yang tinggi, terlihat 

dari keterlibatan aktif mengikuti perayaan budaya, workshop dan 

pengembangan kapasitas relawan 

5. Faktor pendorong utama relawan adalah keinginan memperbaiki bahasa 

Inggris, pengalaman organisasi, serta ketertarikan pada budaya dan diplomasi 

Amerika. 

6. Amcor memberi dampak sosial, seperti memperluas jejaring lintas jurusan, 

menyediakan informasi beasiswa, serta menghadirkan kegiatan edukatif 

untuk mahasiswa maupun masyarakat. 

7. Lingkungan organisasi Amcor dinilai positif, dengan budaya kerja 

kolaboratif, dukungan direktur, serta pengakuan berupa sertifikat yang 

membuat relawan semakin bersemangat. 

8. Ke depan, Amcor diharapkan memperluas fasilitas, menambah koleksi 

terbaru, menghadirkan program yang lebih variatif, dan lebih dikenal luas. 

9. Secara keseluruhan, Amcor berperan sebagai wadah pembentukan karakter, 

soft skill, dan kepemimpinan mahasiswa melalui kegiatan kerelawanan. 
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